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ABSTRAK

Keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty merupakan indikator terdapatnya populasi
nyamuk Aedes aegypty. Kondisi lingkungan juga sangat mempengaruhi terhadap
kejadian penyakit DBD yang juga berkaitan dengan keberadaan jentik nyamuk.
Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan kondisi lingkungan dengan
keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty di wilayah kerja Puskesmas Makrayu.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain cross-
sectional. Populasi pada penelitian ini selurun masyarakat di wilayah kerja
Puskesmas Makrayu Kecamatan Ilir Barat |1 Kota Palembang dengan jumlah sampel
sebanyak 136 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-square dan
Fisher’s Exact. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kepadatan jentik nyamuk
Aedes aegypty di wilayah kerja puskesmas makrayu berada pada kategori sedang.
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan bahan kontainer (p-value 0,001),
warna kontainer (p-value 0,005), pencahayaan (p-value 0,000), dan suhu udara (p-
value 0,000) dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty. Untuk variabel yang
tidak terdapat hubungan yaitu pelaksanaan PSN (p-value 1,000), dan ada tidaknya
tutup TPA (p-value 0,110) dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.
Kesimpulan dari penelitian ini dimana strategis dan teknis implementasi PSN 3M
sebagai metode utama untuk mengendalikan jentik nyamuk Aedes aegypty. Jentik
nyamuk lebih suka bahan TPA yang terbuat dari semen dan tanah selain itu jentik
nyamuk juga lebih suka bahan TPA yang berlumut dan berwarna gelap.

Kata Kunci : Kondisi Lingkungan, Keberadaan Jentik Aedes aegypty,DBD
Kepustakaan : 58 (2005-2023)
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ABSTRACT

The presence of Aedes aegypty mosquito larvae is an indicator of the existence of an
Aedes aegypty mosquito population. Environmental conditions also greatly influence
the incidence of dengue fever which is also related to the presence of mosquito
larvae. The aim of the research is to analyze the relationship between environmental
conditions and the presence of Aedes aegypty mosquito larvae in the Makrayu
Health Center working area. This research is a quantitative study with a cross-
sectional design approach. The population in this study were all people in the work
area of Makrayu Health Center, Ilir Barat Il District, Palembang City with a total
sample of 136 respondents the sampling technique is purposive sampling by
considering inclusion and exclusion criteria in accordance with the research
objectives. Data were analyzed using Chi-square and Fisher's Exact tests. Based on
the calculation results, the level of density of Aedes aegypty mosquito larvae in the
Makrayu health center working area is in the medium category. The results of the
analysis show that there is a relationship between container material (p-value
0.001), container color (p-value 0.005), lighting (p-value 0.000), and air
temperature (p-value 0.000) with the presence of Aedes aegypty mosquito larvae.
For variables that have no relationship, namely the implementation of PSN (p-value
1.000), and the presence or absence of landfill closures (p-value 0.110) with the
presence of Aedes aegypty mosquito larvae. The conclusion of this research is the
strategic and technical implementation of 3M PSN as the main method for
controlling Aedes aegypty mosquito larvae. Mosquito larvae prefer landfill materials
made from cement and soil. Apart from that, mosquito larvae also prefer landfill
materials that are mossy and dark in color.

Keywords : Environmental Conditions, Presence of Aedes aegypty, Dengue Fever
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini penyakit menular melalui vektor masih menjadi masalah
kesehatan di indonesia dengan tingkat kejadian penyakit dan kematian yang tinggi
yang dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) atau wabah. Vektor dapat
menularkan, memindahkan, dan/atau menjadi sumber penyakit bagi manusia
secara mekanis maupun biologis. Penyakit menular vektor yang signifikan
seringkali endemik dan mengancam kesehatan dan dapat menyebabkan kematian.
Penyakit tular vektor yang menyebar melalui hewan perantaraan jenis penyakit
yang ditularkan oleh vektor termasuk Demam Berdarah Dengue (DBD),
chikungunya, demam kuning, dan zika. DBD disebabkan oleh virus dengue dan
ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypty atau Aedes albopictus (Kemenkes,
2017).

DBD yang disebabkan virus dengue terdiri dari empat srotipe berbeda
yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4. Dimana virus dengue menular melalui
gigitan nyamuk Aedes sp spesies Aedes aegypty dan Aedes albopictus adalah
vektor utama penularan virus (Budiman and Oetami, 2020). Penyakit DBD sering
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan dapat ditemukan di banyak tempat
terutama di wilayah tropis dan subtropis (Podung et al., 2021). Selama dua puluh
tahun terakhir jumlah kasus DBD yang dilaporkan ke Badan Kesehatan Dunia
(WHO) meningkat lebih dari delapan kali lipat. Pada tahun 2010 dari 505.430
kasus menjadi lebih dari 2,4 juta kasus dan 5,2 juta kasus pada tahun 2019.
Jumlah kematian yang dilaporkan meningkat dari 960 menjadi 4023 kasus antara
tahun 2000 dan tahun 2015. Pada tahun 2019 dilaporkan bahwa jumlah kasus
DBD tertinggi di dunia (Organization, 2022).

Jumlah kasus DBD di Indonesia mencapai 65.602 kasus pada tahun 2018,
kemudian meningkat menjadi 138.127 kasus pada tahun 2019. Pada tahun 2021
ditemukan 73.518 kasus dengan 705 kasus kematian. Pada tahun 2022 meningkat
secara signifikan menjadi 143.266 kasus dengan 1.237 kasus kematian. Pada
minggu ke -33 tahun 2023 jumlah kasus DBD mencapai 57.884 kasus dengan 422
kasus kematian (RI, 2023). Jumlah kasus DBD di Sumatera Selatan 2021 terdapat
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1.135 kasus, kemudian pada tahun 2022 meningkat secara signifikan menjadi
2.854 kasus. Sedangkan jumlah kasus DBD khususnya di Kota Palembang pada
tahun 2021 terdapat 246 kasus, kemudian pada tahun 2022 meningkat secara
signifikan menjadi 908 kasus (Selatan, 2022).

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang di wilayah kerja
Puskesmas Makrayu pada saat ini, Puskesmas Makrayu masih merupakan area
yang mengalami peningkatan terjadinya kasus DBD. Jumlah kejadian DBD pada
tahun 2022 lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Dimana, jumlah kasus DBD yang
diperoleh sebesar 32 sehingga puskesmas Makrayu berada pada tingkat ke 5 dari
18 kecamatan yang ada di Kota Palembang (Palembang, 2022).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian dan penyebaran DBD
termasuk penduduk yang sangat mobilitas, pembangunan kota, perubahan iklim,
perubahan kepadatan, sebaran penduduk, dan faktor epidemiologi. Sifat vektor
yang penular dapat berdampak terhadap penyebaran, dan durasi infeksi. Biasanya
nyamuk Aedes tersebut tinggal di daerah tropis yang panas dan lembab. Mereka
juga suka berkembangbiak di selokan, pot bunga, tempat hewan peliharaan untuk
minum, tempat sampah, dan di kolam renang (RI, 2021). Vektor transmisi DBD
adalah nyamuk Aedes aegypty dimana yang membawa si virus dengue yang
menyebar ke manusia dari lingkungan. Keberadaan jentik nyamuk Aedes di
lingkungan yang sangat mempengaruhi penyakit DBD. Ini disebabkan oleh
genangan air di dalam wadah atau kontainer, yang dapat menjadi tempat nyamuk
Aedes menyebar di lingkungan sekitar (Santi and Ardillah, 2021).

Jentik Aedes sp menunjukkan populasi nyamuk Aedes sp, di negara-negara
yang berisiko terkena DBD, tingkat kepadatan jentik tinggi. menurut segitiga
epidemiologi, faktor host (manusia dan nyamuk Aedes sp) memengaruhi DBD.
Kondisi lingkungan termasuk hal-hal seperti jumlah penduduk yang bergerak,
jumlah kontainer buatan dan alami di lingkungan, dan TPA. Dimana kondisi
lingkungan dapat memengaruhi stansmisi vektor sehingga perkembangbiakan
penyakit DBD (Sandra et al., 2019). Penyakit DBD disebabkan oleh jentik
nyamuk Aedes aegypty dan Aedes albopictus yang ada dilingkungan. Dimana,
kondisi lingkungan sangat mempengaruhi penyakit DBD yang disebabkan oleh
genagan air yag dalam wadah atau kontainer, nyamuk Aedes sp membiak di
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lingkungan sekitar. Beberapa faktor, seperti suhu air, digunakan untuk
menghitung jumlah nyamuk yang diletakkan di sana dapat mempengaruhi
keberadaan jentik dalam penampungan air (Embong and Sudarmaja, 2016).

Nyamuk Aedes sp sangat menyukai berkembangbiak di dalam genangan
air, yang terlindungi dari sinar matahari yang secara langsung dan di tempat-
tempat yang tidak beralaskan tanah seperti, pada tempat penampungan air yang
untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu, karena dapat menampung air, nyamuk
juga dapat tumbuh di tempat-tempat buatan atau alami misalnya lubang pada
pohon, lubang di batu, pada pelepah daun, di ban, di botol plastik, dan lainnya.
Beberapa faktor, seperti bahan kontainer, lokasi, jenis, penutup, dan ikan pemakan
jentik, serta aktivitas pengewasan dan larvasida, dapat memengaruhi keberadaan
jentik (Budiyanto, 2012). Dimana jika semakin meningkat jumlah kontainer air di
lingkungan sekitar, maka semakin banyak juga keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypty yang hidup (Maria et al.).

Pada saat survei lapangan yang dilakukan di wilayah Puskesmas Makrayu
karekteristik rumah di Kelurahan 30 llir dan Kelurahan 32 Ilir menunjukkan
bahwa penduduknya tinggal di rumah tipe panggung dan permukiman yang padat.
Beberapa rumah masyarakat meletakkan kontainer seperti drum, ember, dan cat
bekas di luar rumah. Kontainer ini digunakan sebagai Tempat Penampungan Air
(TPA) untuk menampung air sisa hujan. Masyarakat di sekitar Puskesmas
Makrayu sebagian besar menggunakan air PDAM yang memungkinkan banyak
kontainer digunakan untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari. Berdasarkan
penelitian Santoso et al. (2018). Di daerah perkotaan dengan pemukiman yang
tinggi, padat penduduk, dan pada jarak antar rumah yang sempit bisa
memungkinkan membuat nyamuk Aedes aegypty lebih mudah berkembang biak.

Berdasarkan penelitian Agustina et al 2019 dengan penelitian yang
berjudul “Hubungan Kondisi Lingkungan dengan Keberadaan Jentik Aedes
aegypty di Daerah Endemis DBD di Kota Banjarbaru” menjelaskan bahwa
terdapat faktor-faktor manusia dan lingkungan yang bisa mempengaruhi jentik
nyamuk Aedes aegypty diantaranya seperti jenis pada Tempat Penampungan Air,

kelembabab udara, curah pada hujan, suhu pada udara, ketinggian di area,
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pengaruh arah angin, mobilitas penduduk, dan tindakan pencegahan sarang
nyamuk (Agustina et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Samsuar et al. (2020) dengan penelitian berjudul
“Hubungan Karakteristik Kontainer Air Bersih Dengan Keberadaan Jentik
Nyamuk Aedes aegypty” menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahan kontainer, lokasi kontainer, penutup kontainer, dan kondisi kontainer sangat
berkaitan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.

Pemutusan mata rantai jentik dan pengendalian penyakit DBD adalah dua
cara pencegahan yang dapat dilakukan. Salah satunya untuk melakukan ini adalah
dengan mengubah faktor lingkungan penyebab DBD seperti memperbaiki kondisi
lingkungan dan mengurangi jumlah jentik yang ada di lingkungan. Namun,
beberapa hal ini masih dianggap kecil bagi masyarakat karena perilaku PSN DBD
yang rendah dapat membuat lingkungan yang mendukung pertumbuhan nyamuk
Aedes sp (Ekaputra et al., 2013). Salah satu cara terbaik untuk mengurangi sarang
nyamuk adalah dengan menggunakan pendekatan 3M yang berarti mengguras
TPA, menutup TPA, dan mengubur barang-barang bekas serta menggunakan
larvasida dan pengasapan (fogging) (Ariyati and Sandra, 2017).

Untuk mengurangi jumlah kasus DBD dengan memfokuskan perhatian
pada angka kejadian. Dimana lingkungan sangat penting untuk diperhatikan untuk
menemukan tempat perindukan jentik nyamuk dan dapat menemukan solusi untuk
mencegah, memecahkan mata rantai, dan melakukan pengendalian DBD.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian tentang hubungan antara kondisi
lingkungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty terhadap kasus DBD
di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Kota Palembang harus dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang memiliki banyak kasus DBD
pada setiap tahunnya. Pada tahun 2022 jumlah kasus BDB meningkat dari 1135
kasus menjadi 2854 kasus. Jumlah kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas
Makrayu dipilih karena setiap wilayah kerjanya menyumbang angka DBD yang
mengakibatkan kasus DBD menjadi meningkat. Pada tahun 2022 kejadian kasus
DBD tertinggi di Kecamatan Ilir Barat Il yang terletak di wilayah Kkerja
Puskesmas Makrayu tepatnya pada Kelurahan 30 ilir dan di Kelurahan 32 ilir.
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Keberadaan jentik pada suatu wilayah diketahui dengan indikator Angka
Bebas Jentik (ABJ). ABJ merupakan persentase rumah atau tempat-tempat umum
yang tidak ditemukan jentik. ABJ pada daerah wilayah Kerja Puskesmas Makrayu
masih kurang dari 95%, kuhusnya di Kelurahan 30 ilir angka bebas jentiknya
rendah dari target pemerintah yaitu hanya 81,86%, sedangkan target pemerintah
ABJ > 95%. Di wilayah kerja Puskesmas Makrayu, kurangnya partisipasi
masyarakat dalam melakukan pemberantasan sarang nyamuk serta upaya untuk
menjaga lingkungan di pemukiman masyarakat setempat adalah faktor yang
berkontribusi pada rendahnya ABJ. Perlu diwaspadai bahwa rendahnya ABJ
memungkinkan banyak peluang untuk proses transmisi virus.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan jentik nyamuk
seperti perilaku orang dalam menyediakan kontainer untuk kebutuhan sehari-hari,
penggunaan PSN yang buruk, dan frekuensi membersihkan kontainer. Dimana
ketika musim hujan tiba dapat mempengaruhi ketersediaan air untuk mengisi
kontainer, terutama kontainer yang ada di luar rumah, sehingga keberadaan
kontainer, baik TPA maupun non TPA, membuat lingkungan yang nyaman bagi
nyamuk untuk bertahan hidup. Peluang berkembangbiaknya nyamuk dapat
ditingkatkan dengan fitur kontainer seperti bertambahnya variasi jenis kontainer.

Tempat-tempat yang padat seperti pemukiman memungkinkan kontainer
yang mengandung semen dan tanah yang disukai nyamuk Aedes aegypty untuk
berkembangbiak. Kontainer yang memiliki karakteristik lain seperti warna
kontainer yang gelap, lokasinya yang di luar rumah, dan tidak ada tutupnya masih
banyak ditemukan di rumah masyarakat. Faktor-faktor ini memberikan peluang
besar bagi nyamuk Aedes aegypty untuk bertelur dan berkembangbiak. Untuk
menghentikan rantai perkembangbiakan jentik nyamuk Aedes aegypty sebagai
vektor DBD diwilayah kerja Puskesmas Makrayu Kota Palembang maka
diperlukannya hasil dari analisis terhadap kepadatan nyamuk Aedes aegypty
menggunakan indikator seperti HI, Cl, dan BI. Selain itu, karakteristik kontainer

dan perilaku pencegahan PSN juga diperlukan.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan
kondisi pada lingkungan berpengaruh terhadap keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypty di sekitar wilayah kerja Puskesmasm Makrayu Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi keberadaan jentik nyamuk Aedes
aegypty di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi hubungan kondisi lingkungan
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.
3. Untuk menganalisis hubungan antara pelaksanaan PSN dengan keberadaan
jentik nyamuk Aedes aegypty.
4. Untuk menganalisis hubungan antara penutup tempat penampungan air
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.
5. Untuk menganalisis hubungan antara bahan tempat penampungan air
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.
6. Untuk menganalisis hubungan antara warna tempat penampungan air
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.
7. Untuk menganalisis hubungan antara pencahayaan dengan keberadaan
jentik nyamuk Aedes aegypty.
8. Untuk menganalisis hubungan antara suhu dengan keberadaan jentik
nyamuk Aedes aegypty.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk menambah dan memperluas pengetahuan
tentang teori kesehatan lingkungan tentang kondisi lingkungan yang berkaitan
dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty di wilayah kerja Puskesmas
Makrayu Kota Palembang.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah

pengetahuan dan memberikan data dan informasi mengenai hubungan antara

kondisi lingkungan dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypty.
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1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dasar pertimbangan untuk

kebijakan yang meningkatkan upaya kesehatan untuk Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), kesehatan lingkungan, dan pencegahan penyakit DBD.

1.4.4 Bagi Puskesmas
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk membuat upaya

kesehatan lingkungan yang lebih baik untuk mencegah penyakit DBD muncul di
tempat kerja puskesmas.

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Materi
Penelitian ini termasuk dalam bidang program studi Kesehatan

Lingkungan mengenai hubungan antara kondisi lingkungan dengan keberadaan
jentik nyamuk Aedes aegypty.

1.5.2 Lingkup Lokasi
Penelitian ini di lakukan di wilayah kerja Puskesmas Makrayu Kota
Palembang

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Maret — April 2024.
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